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ABSTRAK

NAMA : MURODATUL AZIZAH

NIM 12012111013

JUDUL TA : ANALISIS ALOKASI DANA PIHAK KETIGA
DALAM RANGKA PENINGKATAN PROFITABILITAS
DI BNI SYARIAH CABANG PEKALONGAN

Key Word: Dana pihak ketiga, profitabilitas

Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat.
Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga ini antara lain simpanan giro,
tabungan, dan deposito. Dana pihak ketiga (DPK) merupakan salah satu sumber
dana terbesar yang diperoleh dari masyarakat. Bank dapat memanfaatkan dana
dari pihak ketiga ini untuk dialokasikan pada pos-pos yang menghasilkan
pendapatan bagi bank, salah satunya yaitu dalam bentuk Pembiayaan. Peningkatan
dana pihak ketiga akan mengakibatkan pertumbuhan pembiayaan yang besar pula
sehingga profitabilitas bank akan meningkat.

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana alokasi dana pihak ketiga
yang dilakukan oleh BNI Syariah Cabang Pekalongan, serta bagaimana strategi
yang dilakukan BNI Syariah Cabang Pekalongan dalam meningkatkan
profitabilitas.

Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
Jenis penelitian lapangan. Data dalam penelitian ini berupa data primer yang di
peroleh dari hasil wawancara dengan pihak terkait, yaitu bagian marketing BNI
Syariah. Data sekunder diperoleh dari dokumentasi, sumber tertulis dan data-data
yang diperoleh dari BNI Syariah Cabang Pekalongan. Teknik analisis data
menggunakan metode deskriptif-analitis yaitu berusaha memaparkan fenomena
yang terjadi apa adanya, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan penilaian
terhadap fenomena tersebut.

Hasil penelitian tugas akhir ini menunjukkan bahwa dalam pengalokasian
dana, BNI Syariah Cabang Pekalongan lebih condong pada pola pendekatan Pool
of Fund Approach. Pembiayaan di BNI Syariah Cabang Pekalongan meliputi
pembiayaan produktif dan konsumtif. Terkait dengan alokasi dana untuk primary
reserve, secondary reserve dan portfolio investmen di atur oleh BNI Syariah
Pusat, sedangkan BNI Syariah Cabang Pekalongan hanya melakukan kegiatan
operasinal saja yaitu, menyalurkan dana pihak ketiga untuk pembiayaan.Selain hal
tersebut BNI juga melakukan analisis kelayakan penyaluran dana pihak ketiga,
yang meliputi:Legalitas usaha, Sumber penghasilan, Info Bank Indonesia,
Jaminan, sedangkan strategi yang dilakukan oleh BNI Syariah Cabang
Pekalongan dalam rangka meningkatkan profit (laba) di antaranya vyaitu,
intensifikasi, ekstensifikasi, akuisisi, pembiayaan lebih banyak disalurkan pada
pembiayaan konsumtif, menjaga keseimbangan antara dana yang tersedia dengan
dana yang disalurkan untuk pembiayaan, personal touch, promo melalui media
massa, pembuatan brosur, serta sosialisasi ke lembaga yang berbasis Islam.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bank Islam atau selanjutnya disebut bank syariah adalah bank yang

beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Bank islam atau biasa
disebut bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau perbankan yang
operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan pada Al-qur’an dan
hadits Nabi SAW atau dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa
lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip syariah Islam.’

Bank perlu memperoleh sumber dana yang cukup untuk mendukung
aktivitas operasional bank dalam penyaluran dana. Sumber dana bank
merupakan dana yang dimiliki oleh bank, baik yang berasal dari dana sendiri,
pinjaman, maupun pihak ketiga.

Dana pihak ketiga biasanya lebih dikenal dengan dana masyarakat.
Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga ini antara lain simpanan giro,
tabungan, dan deposito. Dana pihak ketiga (DPK) merupakan salah satu
sumber dana terbesar yang diperoleh dari masyarakat. Bank dapat
memanfaatkan dana dari pihak ketiga ini untuk dialokasikan pada pos-pos
yang menghasilkan pendapatan bagi bank, salah satunya yaitu dalam bentuk

Pembiayaan. Peningkatan dana pihak ketiga akan mengakibatkan

'Muhammad, Manajemen Bank Syariah,(Y ogyakarta:(UPP) AMPYKN,2002),hlm.13.
* Ismail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta:Kencana, 2010), him.39.




pertumbuhan pembiayaan yang besar pula sehingga profitabilitas bank akan
meningkat.

Dalam melakukan kegiatan operasionalnya, bank memiliki tujuan
utama yaitu mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal. Profitabilitas
merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan/ memperoleh laba secara
efektif dan efisien. Secara garis besar, laba yang dihasilkan bank berasal dari
pembiayaan yang dilakukan oleh bank. Intinya adalah profitabilitas
menunjukkan efisiensi bank.

Dalam pengalokasian dana baik dalam prinsip bagi hasil®
(mudharabah dan musyarakah), prinsip ujroh’ (ijarah dan ijarah muntahiya
bittamlik) maupun prinsip jual beli’ (murabahah, salam dan salam paralel,
istishna dan istishna paralel), bank syariah berfungsi sebagai investor sebagai
pemilik dana. Oleh karena sebagai pemilik dana, maka dalam menanamkan
dana dilakukan dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan dan tidak
melanggar syariah, ditanamkan pada sektor-sektor produktif dan mempunyai
risiko yang sangat minim.®
Kegiatan pengalokasian dana mengandung risiko karena berhadapan

dengan unsur ketidakpastian. Oleh karena itu, bank harus mengambil

® Bagi hasil adalah pembagian hasil usaha di antara para pihak (mitra) dalam suatu
bentuk usaha kerjasama. Wiroso, “Prinsip Dasar Perbankan Syariah”, paper dipresentasikan di
IAI Jakarta, 2013.

4 Ujroh (upah) adalah setiap harta yang diberikan sebagai kompensasi atas pekerjaan yang
dikerjakan manusia, baik berupa uang atau barang, yang memiliki nilai harta (maal) yaitu setiap
sesuatu yang dapat dimanfaatkan. Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT.
Dana Bhakti Prima Yasa, 1993), hlm.30.

® Jual beli adalah tukar-menukar harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan
milikdan kepemilikan, Mardani, Figh Ekonomi Syaria, (Jakarta:Kencana, 2012), him. 101.

*Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, (Jakarta: PT
Grasindo, 2009), hlm. 10.
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keputusan yang tepat dalam mengalokasikan dananya. Adapun dasar yang
digunakan dalam mengambil keputusan dalam pengalokasian yaitu return’,
risk®, dan the time factor.’ Dengan mampu menganalisis alokasi dana, maka
diharapkan bank dapat meminimalisir risiko yang mungkin terjadi serta dapat
mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal.

Oleh karena itu, penulis tertarik dengan peningkatan yang terjadi
pada aspek profitabilitas di BNI Syariah. Pada tahun 2004 BNI Syariah
mendapatkan penghargaan The Most Profitable Islamic Bank untuk yang
kedua kalinya, penghargaan ini berdasarkan penilaian oleh Karim Business
Consulting bekerjasama dengan Majalah Manajemen dan PPM.

Dari awal beroperasi hingga kini, BNI Syariah menunjukkan

pertumbuhan yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

" Return adalah keuntungan. Pembahasan lebih lanjut, lihat Indah Yuliana, Investasi
Produk Keuangan Syariah, (Malang:UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 5.

® Risk adalah risiko-risiko yang mungkin terjadi, Pembahasan lebih lanjut, lihat Indah
Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah, (Malang:UIN-Maliki Press, 2010), hlm. 5.

® The time factor adalah Jangka waktu. Pembahasan lebih lanjut, lihat Indah Yuliana,
Investasi Produk Keuangan Syariah, (Malang:UIN-Maliki Press, 2010), him. 5.
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Tabel 1.1
Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (dalam miliaran rupiah)
Dana Pihak Ketiga 2010 2011 2012
Tabungan 1.981 2.616 3.809
Deposito 2.612 3.245 3.702
Giro 539 895 1.468
Total 5.132 6.756 8.980

Sumber: Annual Report BNI Syariah tahun 2011 dan 2012, data diolah kembali

Tabel 1.2
Pertumbuhan Profitabilitas
Profitabilitas 2010 2011 2012
ROA 0.61% 1,29% 1,48%

Sumber: Annual Report BNI Syariah tahun 2011 dan 2012, data diolah kembali

Tabel 1.3
Pertumbuhan Aset dan laba (dalam jutaan rupiah)
Tahun 2010 2011 2012
Aset 6.394.924 8.466.887 10.645.313
Laba sebelum pajak 36.734 89.256 137.744
Laba bersih 36.512 66.354 101.892

Sumber: Annual Report BNI Syariah tahun 2011 dan 2012, data diolah kembali

Salah satu faktor pendukung dari keberhasilan BNI Syariah tersebut
tidak terlepas dari alokasi dana pihak ketiga yang dilakukan oleh BNI

Syariah. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam penelitian ini
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penulis mengambil judul “Analisis Alokasi Dana Pihak Ketiga dalam

rangka Peningkatan Profitabilitas di BNI Syariah Cabang Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah dan sebagai pedoman pengumpulan data
guna mewujudkan tujuan yang diinginkan, maka perlu dibuat rumusan
masalah, yaitu sebagai berikut.
1. Bagaimana alokasi dana pihak ketiga yang dilakukan oleh BNI

Syariah Cabang Pekalongan?

2. Bagaimana strategi yang dilakukan BNI Syariah Cabang

Pekalongan dalam meningkatkan profitabilitas?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui alokasi dana pihak
ketiga yang dilakukan oleh BNI Syariah Cabang Peka;longan dan strategi
yang dilakukan dalam rangka peningkatan profitabilitas.
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara praktis
e Sebagai bahan pertimbangan di BNI Syariah dalam penyaluran
dana pihak ketiga.
e Memberikan tambahan wawasan pengetahuan kepada para
pembaca terkait dengan alokasi dana pihak ketiga.
2. Secara teoritis
e Memberi kontribusi keilmuan yang mengkaji tentang alokasi dana

pihak ketiga dan strategi peningkatan profitabilitas.




E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi perbedaan persepsi dalam pemahaman, maka

penulis perlu memberikan batasan tentang beberapa istilah yang digunakan di

dalam judul tugas akhir ini sebagai berikut

1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk
memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.'®
Analisis dalam judul ini, yaitu mengkaji layak atau tidaknya dana pihak
ketiga ditempatkan pada sebuah sektor pembiayaan.

2. Alokasi adalah penetuan banyaknya uang (biaya) yang disediakan untuk
suatu keperluan.'" Alokasi dalam judul ini adalah penentuan banyaknya
dana yang akan ditempatkan (disalurkan) pada sektor-sektor pembiayaan.

3. Dana pihak ketiga adalah dana berupa simpanan dari pihak masyarakat.'?
Dana pihak ketiga dalam judul ini adalah dana nasabah penyimpan di BNI
Syariah Cabang Pekalongan, dalam hal ini nasabah menyimpan dananya
dalam bentuk tabungan, deposito maupun giro.

4. Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha,
kegiatan, dan sebagainya)."” Peningkatan dalam judul ini yaitu cara atau
proses yang dilakukan oleh BNI Syariah untuk meningkatkan

profitabilitas.

10Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka, 2008), hlm, 32.

" Ibid., him. 43.

2] ukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005),
hlm.46.

*Pusat bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: PT Gramedia, 2012), him. 951.




5. Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba.'"*
Profitabilitas dalam judul ini yaitu kemampuan BNI Syariah dalam
menghasilkan laba.

F. Telaah Pustaka
Untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian yang sama,
maka penulis melihat kembali penelitian-penelitian sebelumnya yang menjadi
rujukan dan referensi bahan penelitian ini ditinjau dari penelitian sebelumnya
yang berkaitan dengan penelitian penulis.

Tabel 1.4

Tabel penelitian sebelumnya

Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian Perbedaan

Penelitian

“Perkembangan | Jenis penelitian | Hasil penelitian ini | Penelitian ini
Sumber dan | tugas akhir ini | adalah memaparkan
Alokasi Dana | adalah penelitian | perkembangan seputar

Simpanan Pihak | lapangan  (field | sumber dan alokasi | perkembangan

Ketiga (Pada | research) dengan | dana pihak ketiga | sumber dan
BMT‘ Nurus | pendekatan pada BMT Nurus | alokasi dana
Sa’adah Tirto | kuantitatif yaitu | Sa’adah setiap | pihak ketiga
Pekalongan)”, bertujuan untuk | tahunnya sedangkan
oleh Isnaini.'’ menguji teori | mengalami penelitian

melalui  proses | peningkatan dan | penulis

14Malayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: PT BumiAksara, 2001),him.
104.

" Isnaini, “Perkembangan Sumber dan Alokasi Dana Simpanan Pihak Ketiga (Pada BMT
Nurus Sa’adah Tirto Pekalongan)”, (Pekalongan: STAIN, 2007), Tugas akhir tidak diterbitkan.




Pekalongan)”,

oleh Isnaini."®

bertujuan untuk
menguji teori
melalui  proses
berfikir deduktif
yang hasil
penelitian

disajikan dalam

tahunnya
mengalami
peningkatan  dan
alokasi dana pihak
ketiga  disalurkan
untuk pembiayaan,

untuk dana sosial

sedangkan
penelitian
penulis
membahas
analisis alokasi
dana pihak

ketiga dalam

Sesuai  dengan
Syariah  (Studi
kasus di BMT
Nurussa’adah)”,

oleh

Miftahudin.'®

lapangan  (field
research).
Pendekatan yang
dilakukan adalah
pendekatan

kualitatif  yang

kegiatan penyaluran
dana (financing) di
BMT Nurussa’adah
yang sesuai dengan
ketentuan

syariah

terdapat pada

bentuk deskripsi | dan untuk | peningkatan
dengan kepentingan BMT | profitabilitas.
menggunakan itu sendiri.
angka-angka
statistik.
“Mekanisme Penelitian ini | Hasil penilitian | Perbedaan
Penyaluran Dana | merupakan dalam tugas akhir | terletak pada
(Financing) yang | penelitian ini adalah dalam | tujuan penelitian

yaitu, untuk
mengetahui

penyaluran dana
yang sesuai
dengan syariah,

sedangkan

" Isnaini, “Perkembangan Sumber dan Alokasi Dana Simpanan Pihak Ketiga (Pada BMT

Nurus Sa’adah Tirto Pekalongan)”, (Pekalongan: STAIN, 2007), Tugas akhir tidak diterbitkan.

'® Miftahudin, “Mekanisme Penyaluran Dana (Financing) yang Sesuai dengan Syariah

(Studi Kasus di BMT Nurussa’adah”), (Pekalongan: STAIN,2008 ), Tugas akhir tidak diterbitkan.

o




menekankan pada

proses  analisis

penyaluran dana

(financing)  yang

penelitian yang

dilakukan untuk

deduktif dan | didasarkan konsep- | mengetahui
induktif. Teknik | konsep sebagai | alokasi dana
pengumpulan berikut: pihak ketiga
data adalah | menghindarkan diri | dalam  rangka
dengan metode | dari unsur-unsur | meningkatkan
observasi, ribawi, kemudian | profitabilitas
wawancara, dan | menerapkan system
dokumentasi. bagi hasil dalam
setiap kegiatannya
termasuk dalam
kegiatan
memberikan
produk-produk
pembiayaan.
“Analisis Sumber | Penyusunan tugas | Hasil penelitian ini | Dalam
dan Penggunaan | akhir ini | adalah Bahwa | penelitian
Dana Bank | menggunakan sumber dan | tersebut
Syariah  (Studi | penelitian penggunaan  dana | memaparkan
Kasus di BNI | lapangan. Data | bank syariah pada | sumber dan
Syariah primer diperoleh | BNI Syariah | penggunaan
Pekalongan)”, dengan Pekalongan setiap | dana " bank,

o M et i
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oleh Amrina | mengadakan tahunnya sedangkan
Rozada.'” observasi dan | mengalami penelitian yang
wawancara, Data | peningkatan dan | dilakukan
sekunder phurunan . namun | memaparkan
diperoleh dengan | pada pembiayaan | alokasi dana
cara studi | murabahah pihak ketiga
pustaka, merupakan dalam  rangka
selanjutnya data | portofolio terbesar | peningkatan
dianalisis secara | dari ~ pembiayaan | profitabilitas.
deskriptif =~ dan | yang lainnya seperi
analitik. pembiayaan
mudharabah  dan

musyarakah.

Sumber: Data diolah kembali, 2014.

Dari penjelasan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
penulis berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian yang
dilakukan penulis membahas tentang alokasi dana pihak ketiga dalam
rangka peningkatan profitabilitas/ bagaimana meningkatkan profit melalui

alokasi dana pihak ketiga.

'" Amrina Rozada, “Analisis Sumber dan Penggunaan Dana Bank Syariah (Studi Kasus di
BNI Syariah Pekalongan”, (Pekalongan: STAIN,2010 ), Tugas akhir tidak diterbitkan.




G.Kerangka Teori
1. Dana Pihak Ketiga
Dana pihak ketiga adalah dana-dana yang berasal dari
masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank
dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki
oleh bank. Dalam pandangan syariah, uang bukanlah merupakan suatu
komoditi melainkan hanya sebagai alat untuk mencapai pertambahan nilai
ekonomis (economic added value). Hal ini bertentangan dengan perbankan
berbasis bunga di mana “uang mengembangbiakkan uang”, tidak peduli
apakah uang itu dipakai dalam kegiatan produktif atau tidak. Untuk
menghasilkan keuntungan, uang harus dikaitkan dengan kegiatan ekonomi
dasar (primary economic activities), baik secara langsung melalui transaksi
seperti perdagangan, industri manufaktur, sewa-menyewa dan lain-lain,
atau secara tidak langsung melalui penyertaan modal guna melakukan
salah satu atau seluruh kegiatan usaha tersebut.
Berdasarkan prinsip tersebut bank syariah dapat menarik dana
pihak ketiga atau masyarakat dalam bentuk sebagai berikut.'®
1. Titipan (wadiah), yaitu simpanan yang dijamin keamanan dan
pengembaliannya (guaranteed deposit), tetapi tanpa memperoleh
imbalan atau keuntungan.
2. Partisipasi modal berbagi hasil dan berbagi risiko (non guaranteed

account) untuk investasi umum (general investment

¥Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah , (Y ogyakarta:Ekonisia,2004), hlm. 49.

e i ———— .
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account/mudharabah mutlagah) di mana bank akan membayar bagian
keuntungan secara proporsional dengan portofolio yang didanai dengan
modal tersebut.

3. Investasi  khusus  (special  investment account/mudharabah
muqayyadah) di mana bank beﬁindak sebagai manajer investasi untuk
memperoleh fee. Jadi, bank tidak ikut berinvestasi, sedangkan investor
sepenuhnya mengambil risiko atas investasi itu.

2. Alokasi Dana Pihak Ketiga
Setelah dana pihak ketiga (DPK) telah dikumpulkan oleh bank,
maka sesuai dengan fungsi intermediary-nya maka bank berkewajiban
menyalurkan dana tersebut untuk pembiayaan. Dalam hal ini, bank harus
mempersiapkan strategi penggunaan dana-dana yang dihimpunnya sesuai
dengan rencana alokasi berdasarkan kebijakan yang telah digariskan.

Alokasi dana ini mempunyai tujuan, yaitu sebagai berikut. !°

a.  Mencapai tingkat profitabilitas yang cukup dan tingkat risiko yang
rendah.
b. Mempertahankan kepercayaan masyarakat dengan menjaga agar
posisi likuiditas tetap aman.
Untuk mencapai kedua keinginan tersebut, maka alokasi dana-
dana bank harus diarahkan sedemikian rupa agar pada saat diperlukan

semua kepentingan nasabah dapat terpenuhi. Alokasi penggunaan sumber

“Ibid. hlm. 54
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dana bank syariah pada dasarnya da;at dibagi dalam dua bagian penting
dari aktiva bank, yaitu sebagi berikut.

1. Earning Assets (Aktiva yang menghasilkan)

2. Non Earning Assets (Aktiva yang tidak menghasilkan)

Aktiva yang dapat menghasilkan atau Earning Assets adalah aset
bank yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan. Aset ini disalurkan
dalam bentuk investasi yang terdiri atas:*°
a) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Mudharabah)

b) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan (Musyarakah)

c) Pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli (4/ Bai’)

d) Pembiayaan berdasarkan prinsip sewa ([jarah dan Ijarah wa Igtina
/ljarah Muntahiyah bi Tamlik)

e) Surat-surat berharga syariah dan investasi lainnya

Dalam mengalokasikan dananya (berinvestasi), bank syariah
harus memperhatikan aspek kelayakan penempatan dana (investasi)
tersebut. Investasi dalam Islam bukan hanya dipengaruhi faktor
keuntungan materi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor syariah
(kepatuhan pada ketentuan syariah) dan faktor sosial (kemaslahatan umat).
Harta yang dimiliki seorang muslim tidak boleh dimanfaatkan dan
dikembangkan dengan cara yang bertentangan dengan syariat Islam. Islam

telah melarang aktivitas perjudian, riba, penipuan, serta investasi di sektor-

Ibid. hlm. 55
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sektor maksiat. Sebab aktivitas semacam ini justru akan menghambat
produktivitas manusia.?'
3. Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba.
Profitabilitas berarti keuntungan yang diperoleh bank yang sebagian besar
bersumber pada pembiayaan yang dipinjamkan. Tingkat keuntungan ini
sangat tergantung pada kelancaran pembiayaan yang diberikan kepada
masyarakat. Jika terjadi pembiayaan bermasalah yang mengarahkan
kepada pembiayaan macet dan merugikan, maka tingkat profitabilitas
pasti akan terganggu.
Tingkat profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan rasio
return on asset (ROA). ROA adalah rasio yang menggambarkan
- kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan daiam
keseluruhan aset yang menghasilkan keuntungan. ROA adalah gambaran
produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga menghasilkan

keuntungan.?

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam tugas akhir ini adalah penelitian lapangan

(field research). Field research adalah penelitian yang dilakukan di tempat

*! Indah Yuliana, Investasi Produk Keuangan Syariah, (Malang:UIN-Maliki Press, 2010),
him. 5.

Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), hlm.149

e wamat . A
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terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.”> Artinya data-data yang digunakan
dalam penelitian diperoleh melalui studi lapangan dengan cara mengamati,
mencatat, dan mengumpulkan berbagai data dan informasi yang ditemukan di
lapangan, serta dibantu literatur lain yang berupa buku-buku, karya tulis
ilmiah dan lain sebagainya untuk dijadikan sumber data pendukung
(sekunder) yang kemudian data-data tersebut dianalisis.

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari seseorang dan
perilakunya yang dapat diamati.

2. Sumber Data
a. Data Primer

‘Sumber data primer, yaitu sumber data utama yang diperoleh
secara langsung dari lapangan.** Data primer merupakan sumber data
utama yang diperoleh langsung dari sumbernya, yaitu melalui interview
maupun dokumentasi yang berupa keterangan dari pihak BNI Syariah
Cabang Pekalongan tentang analisis alokasi dana pihak ketiga dalam
peningkatan aspek profitabilitas yang dilakukan oleh BNI Syariah

Cabang Pekalongan.

% Suharmin Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta : Rineka

Cipta, 2002), hlm.62.

** Anwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him.22.

e — ot diiane
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b. Data Sekunder
Data sekunder, yaitu data primer yang sudah diolah lebih lanjut
dan disajikan oleh pengumpul data primer atau oleh pihak lain.> Data
sekunder dalam penelitian ini adalah data yang mendukung
pembahasan, baik berupa dokumen yang berbentuk laporan keuangan
maupun buku yang berhubungan dengan data yang diteliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data atau keterangan yang jelas tentang
masalah yang diteliti maka diperlukan beberapa cara pengumpulan data,
yaitu sebagai berikut.
a. Wawancara
Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data melalui jalan
tanya jawab dengan beberapa pihak yang dikerjakan secara sistematis
sambil bertatap muka antara peneliti dengan responden.?® Dalam
penelitian ini, penulis melakukan tanya jawab dengan bagian
marketing dana (Febta dan Anggoro), marketing pembiayaan (Nurina)
dan Customer Service Head (Siska) dari BNI Syariah Cabang
Pekalongan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan
penelitian penulis.
b. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu pengumpulan data melalui laporan tertulis

dari suatu peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran

*® Marzuki, Metodologi Riset, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.91.
%6 Mohammad Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 234.

——— i i
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terhadap peristiwa tersebut, antara lain buku-buku referensi, brosur,
data statistik, profil dan lainnya.”’
4. Analisis Data
Adapun dalam analisis data penulis menggunakan metode
deskriptif-analitis yaitu berusaha memaparkan fenomena yang terjadi apa
adanya, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan penilaian terhadap
fenomena tersebut.?® Dalam penelitian ini, penulis memaparkan beberapa
hal yang terkait dengan analisis alokasi dana pihak ketiga dalam
peningkatan aspek profitabilitas, seperti dari mana sumber dana pihak
ketiga, bagaimana alokasi dana pihak ketiga, serta bagaimana cara bank
meningkatkan profitabilitas melalui analisis alokasi dana pihak ketiga,
kemudian penulis menarik kesimpulan berdasarkan data-data yang telah
diperoleh terhadap fenomena yang terjadi. -
I. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh gambaran secara keseluruhan dari penyusunan
tugas akhir ini maka penulis membuat sistematika pembahasan yang terbagi
dalam beberapa bab yang pada setiap bab terdiri dari sub-sub sebagai berikut.
BAB 1 Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, dan sistematika penulisan.

" Husen Umar, Research Methods in Finance and Banking, ( Jakarta: PT Gramedia
Utama, 2000), hlm. 118.

*Muslimin H. Kara, Bank Syariah di Indonesia: Analisis Kebijakan Pemerintah
Indonesia tentang Perbankan Syariah, (Y ogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 17.
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BAB II Landasan teori, meliputi pengertian dana pihak ketiga, sumber
dana pihak ketiga, alokasi dana pihak ketiga, analisis alokasi dana pihak ketiga,
pengertian profitabilitas, hubungan dana pihak ketiga dengan profitabilitas.

BAB III Gambaran umum BNI Syariah Cabang Pekalongan yang
meliputi: sejarah berdirinya BNI Syariah Cabang Pekalongan , Visi dan Misi,
struktur organisasi, produk penghimpunan dana dan penyaluran dana di BNI
Syariah Cabang Pekalongan.

BAB IV Pembahasan masalah, bab ini membahas tentang analisis
alokasi dana pihak ketiga yang ada di BNI Syariah cabang Pekalongan serta
strategi yang dilakukan oleh BNI Syariah Cabang Pekalongan dalam
meningkatkan profitabilitas.

BAB V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.

= e M . SRS




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarakan hasil penelitian tentang analisis alokasi dana pihak
ketiga dalam rangka peningkatan profitabilitas di BNI Syariah cabang
Pekalongan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Dana pihak ketiga yang dihimpun dari masyarakat merupakan
sumber dana terbesar yang paling diandalkan oleh BNI Syariah
Cabang Pekalongan untuk disalurkan pada sektor pembiayaan
Dalam pengalokasian dana, BNI Syariah Cabang Pekalongan lebih
condong pada pola pendekatan Pool of Fund Approach.
Pembiayaan di BNI Syariah Cabang Pekalongan meliputi
pembiayaan produktif dan konsumtif. Dari tahun 2011 hingga 2013
dana yang dialokasikan untuk pembiayaan konsumtif lebih besar
dari pada pembiayaan konsumtif, terutama pada pembiayaan
murabahah Griya iB hasanah.

Untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah yang
dapat mengurangi kesempatan bank dalam memperoleh profit
(laba) maka BNI Syariah Cabang Pekalongan melakukan analisis
kelayakan penyaluran dana pihak ketiga, yang meliputi:

a. Legalitas usaha

b. Sumber penghasilan

67
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c. Info Bank Indonesia
d. Jaminan

Terkait dengan alokasi dana untuk primary reserve,
secondary reserve dan portfolio investmen di atur oleh BNI Syariah
Pusat, sedangkan BNI Syariah Cabang Pekalongan hanya
melakukan kegiatan operasinal saja yaitu, menyalurkan dana pihak
ketiga untuk pembiayaan.
. Strategi yang dilakukan oleh BNI Syariah Cabang Pekalongan
dalam rangka peningkatan profit (laba) diantaranya, agar FDR
tetap berada pada tingkat yang baik yaitu dengan menjaga
keseimbangan antara dana yang tersedia dengan dana yang
disalurkan untuk pembiayaan. Untuk meminimalisir terjadinya
pembiayaan bermasalah (NPF) BNI Syariah melakukan
pemantauan secara intensif terkait dengan pembiayaan nasabah,
(penyelamatan pembiayaan) agar tidak terjadi kredit macet.
Penyelamatan pembiayaan tersebut meliputi rescheduling,
reconditioning, restructuring. Serta melakukan pengendalian
biaya, dan minimalisasi biaya.
Strategi dari sisi penghimpunan dana, yaitu sebagai berikut.

e Intensifikasi
e Ekstensifikasi

e Akuisisi




B. Saran
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Sedangkan dari sisi penyaluran dana, yaitu sebagai berikut.
e Personal touch
e Melakukan promo diberbagai media massa
e Sosialisasi melalui lembaga-lembaga pendidikan, lembaga
umum, serta organisasi yang berbasis Islam.
e Pembuatan brosur-brosur.
e Pembiayaan lebih banyak disalurkan pada pembiayaan

konsumtif

e Menjaga keseimbangan antara dana yang tersedia dengan

dana yang disalurkan untuk pembiayaan.

Saran yang dapat penulis berikan kepada pihak BNI Syariah yaitu sebagai

berikut.

1.

Dalam menyalurkan pembiayaan pihak bank harus menilai
kelayakan nasabah secara maksimal, meskipun dulunya nasabah
sudah dinilai kelayakannya oleh bank sebelumnya. Hal ini
bertujuan untuk meminimalisir risiko pembiayaan macet.

Perlu adanya sosialisasi yang lebih maksimal kepada masyarakat
tentang produk-produk yang ada di BNI Syariah Cabang
Pekalongan, baik produk dana maupun pembiayaan, sehingga
dapat menambah dana pihak ketiga bank dan meningkatkan
pembiayaan bank. Dengan hal tersebut diharapkan profit (laba)

bank akan meningkat.
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Semoga saran tersebut bermanfaat dan dapat menjadikan BNI syariah

Cabang Pekalongan lebih baik lagi.
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10.
11.
.DPK dari apa (tabungan, deposito, atau giro) yang paling _besar disalurkan
13.

14.

15,
16.

17.

DAFTAR PERTANYAAN

. Bagaimana sejarah berdirinya BNI Syariah Cabang Pekalongan?

Apa visi dan misi BNI syariah Cabang pekalongan?

Bagaimana struktur organisasi BNI syariah Cabang pekalongan?

Apa saja produk penghimpunan dana di BNI syariah Cabang pekalongan?

Apa saja produk penyaturan dana di BNI syariah Cabang pekalongan?

Apa saja produk jasa yang ada di BNI syariah Cabang pekalongan?

Darimana saja sumber dana pihak ketiga BNI syariah Cabang pekalongan?

Bagaimana pengalokas'ian dana pihak ketiga di BNI syariah Cabang pekalongan?
Bagaimana analisis kelayakan penyaluran dana pihak ketiga di BNI syariah Cabang
pekalongan?/Apasaja yang menjadi bahan pertimbangan dalam mengalokasikan dana
pihak ketiga di BNI syariah Cabang pekalongan?

Apa saja risiko yang mungkin muncul dalam kegiatan penyaluran dana?

Bagaimana pengelolaan risiko tersebut oleh BNI syariah Cabang pekalongan?

kepembiayaan?

Pembiayaan apa yang yang menghasilkan laba paling besar di BNI Syariah Cabang
Pekalongan?

Apa tujuan dari pengalokasian DPK yang dilakukan oleh BNI syariah Cabang
pekalongan?

Apa saja yang mempengaruhi tingkat profitabiiitas BNI syariah Cabang pekalongan?
Bagimana pengaruh DPK terhadap tingkat profitabilitas di BNI syariah Cabang
pekalongan?

Apa strategi yang digunakanoleh BNI Syariah Cabang Pekalongan untuk
meningkatkan profit (laba) bank? |
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FORMULIR PERMOHONAN PEMBIAYAAN KONSUMTIF

1biayaan : O Griya O Multiguna O Multijasa
O Talangan Haji O Fleksi

sMbIaYaan, ¢ s st s s s s s

faktu ) N Bulan

1biayaan SRR

ka SRR

3an Bank L R

INFORMASI PEMOHON-

gkap

imin . Olaki-Laki O Perempuan

O Belum Menikah O Menikah O Janda/Duda
n ;1 O S3/s2 OS1/D3 OSMA/SMP O Lainnya

dis Ibu Kandung
TP / Paspor

Tanggal Lahir

TP

omisili

lepon Rumah

andphone

mnpat Tinggal
i/ Suami

inggungan

erjaan : O PNS O Swasta O BUMN/D O Profesional
O Wiraswasta O Lainnya
SYANST e
Saha
NSNS e
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, Kode Pos ...
Kerja e
<antor

tansi

saha

istansi

erja ol I

tansi

saha

istansi

erja

‘antar - =

Nama Bank Jenis Pinjaman Atas Nama Nomor Rekening

Atas Nama

Nama Bank

Jenis Simpanan Nomor Rekening

Gir / Tab / Dep

Gir / Tab / Dep

Gir / Tab / Dep

1. Penghasilan Bersih Per-Bulan Pemohon @ Rp. ...
2. Penghasilan Bersih Per-Bulan Pasangan : Rp.
3. Penghasilan Tambahan (jika ada) : Rp.
4. Pengeluaran Per-Bulan - { o R —

5. Angsuran Pembiayaan Lainnya g
6. Sisa Penghasilan (1 + 2+ 3 -4 -5) : Rp.

Jenis Agunan
Lokasi Agunan
Luas T/KSB/TB

Merek Kendaraan . Tahun ...
Jenis Dokumen Y s ——— Nomar ...
Kepemilikan - £ O

Harga Nilai Agunan @ Rp. .

. INFORMASI KELUARGA DEKAT TIDAK SERUMAH
Nama Lengkap

Hubungan
Alamat

Telepon Rumah
HP

PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa semua informasi yang diberikan adalah benar. Informasi ini
diberikan untuk tujuan permohonan pembiayaan dan dengan ini Saya mengijinkan BNI
Syariah untuk mendapatkan dan memeriksa seluruh informasi yang diperlukan.
Bersama ini Saya memberi kuasa kepada Bank untuk memotong dari rekening Giro /
Tabungan / Deposito Saya di BNI / BNI Syariah guna melunasi angsuran pembiayaan dan
atau kewajiban lainnya kepada Bank jika terjadi penundaan pembayaran. Dengan ini
pula Saya menyatakan bersedia dan akan patuh pada peraturan dan persyaratan yang
ditentukan Bank dan Saya mengetahui bahwa Bank berhak menyetujui atau menolak
permohonan ini tanpa memberitahukan alasannya.

Pemohon Isteri / Suami Pemohon

 FOTOPEMOHON & PASANGAN




FORMULIR PERMOHONAN PEMBIAYAAN PRODUKTIF

ERMOHONAN PEMBIAYAAN

mbiayaan O Tunas Usaha O Wirausaha O Usaha Kecil

>embiayaan O Modal Kerja  Olnvestasi ...
Naktu ¢ Bulan

mbiayaan SN
uka R
yaan Bank ORD

. INFORMASIUMUM

‘ermohonan
Jsaha

Aulai Usaha

O Perorangan ~ OPerusahaan

~ INFORMAS!I PEMOHON PERORANGAN
NEKAD L

lamin O Laki-Laki O Perempuan

[Tanggal Lahir & e
O Belum Menikah O Menikah O Janda/Duda
an . O S3/s2 OS1/D3 OSMA/SMP O Lainnya

idis Ibu Kandung

(TP / Paspor

{Tp

domisili

Jsaha

‘elepon Rumah

{andphone

‘elepon Kantor

>mpat Tinggal
teri / Suami

fanggungan

'erusahaan

Perusahaan

son Perusahaan
i

| Kantor

- INFORMASI PEMBIAYAAN / PINJAMAN LAIN

na Bank Jenis Pinjaman Atas Nama Nomor Rekening

INFORMASI REKENING SIMPANAN

na Bank Jenis Simpanan Atas Nama Nomor Rekening

Gir / Tab / Dep

Gir / Tab / Dep

Gir / Tab / Dep

. INFORMASIDATAAGUNAN
Data Agunan 1
Jenis Agunan
Lokasi Agunan
Luas T/KSB/TB
Merek Kendaraan

:OT/KSB OTB OMobil OMotor Olainnya

Jenis Dokumen
Kepemilikan
Harga Nilai Agunan

Data Agunan 2
Jenis Agunan
Lokasi Agunan
Luas T/KSB/TB
Merek Kendaraan
Jenis Dokumen.
Kepemilikan

Harga Nilai Agunan

Data Agunan 3
Jenis Agunan
Lokasi Agunan
Lluas T/KSBR/TR
Merek Kendaraan
Jenis Dokumen
Kepemilikan

Harga Nilai Agunan

Data Agunan 4
Jenis Agunan
Lokasi Agunan
Luas T/KSB/TB
Merek Kendaraan
Jenis Dokumen
Kepemilikan

Harga Nilai Agunan

" PERSYARATAN DOKUMEN *

Syarat Dokumen

Perorangan

01. Fotocopy KTP / Paspor Pemohon dan Suami / Istri v

Perusahaan

02. Fotocopy Surat Nikah / Cerai / Pisah Harta

03. Pasfoto 4x6 cm Pemohon dan Suami / Istri

04. Fotocopy Kartu Keluarga

NENTNRN

05. Fotocopy NPWP Pemohon Perorangan

06. Fotocopy KTP seluruh Pengurus Perusahaan

07. Fotocopy NPWP seluruh Pengurus Perusahaan

08. Akte Pendirian / Perubahan (apabila ada)

09. Surat Keterangan Domisili Usaha (SKDU)

10. Surat ljin Usaha Perdagangan (SIUP)

\
|
|
|
|
|

11. Tanda Daftar Perusahaan (TDP)

12. Fotocopy Surat ljin Praktek Profesi

13. Neraca dan Rugi Laba 2 tahun terakhir

14. Laporan Aktifitas Usaha 6 bulan terakhir

N PYRYRYEY PR RS

15. Perincian Rencana Anggaran Biaya Modal Kerja / Investesi

NEUESENENES

16. Fotocopy dokumen agunan :
BPKB
Sertifikat Tanah, IMB dan PBB terakhir
Lainya

S

<

* persyaratan disesuaikan untuk pembiayaan Tunas Usaha, Wirausaha atau Usaha Kecil

Saya menyatakan bahwa semua informasi yang diberikan adalah benar. Informasi ini

diberikan untuk tujuan permohonan pembiayaan dan dengan ini Saya mengij

inkan BNI

Syariah untuk mendapatkan dan memeriksa seluruh informasi yang diperlukan.
Bersama ini Saya memberi kuasa kepada Bank untuk memotong dari rekening Giro /
Tabungan / Deposito Saya di BNI / BNI Syariah guna melunasi angsuran pembiayaan dan
atau kewajiban lainnya kepada Bank jika terjadi penundaan pembayaran. Dengan ini
pula Saya menyatakan bersedia dan akan patuh pada peraturan dan persyaratan yang
ditentukan Bank dan Saya mengetahui bahwa Bank berhak menyetujui atau menolak

permohonan ini tanpa memberitahukan alasannya.

Pemohon Isteri / Suami Pemohon
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